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ABSTRACT
Pasir laut sebagai salah satu sumber material agregat halus memiliki ketersediaan dalam kuantitas yang besar dan berpotensi untuk
dapat digunakan sebagai komponen dari campuran beton aspal. Kandungan lumpur (silt) dan lempung (clay) serta kandungan zat
organik yang terdapat pada pasir laut Lhoknga cukup tinggi, hal ini tentunya akan dapat berpengaruh terhadap karakteristik kualitas
campuran aspal beton yang dihasilkan, sehingga menarik minat untuk diteliti terhadap campuran aspal beton. Tujuan penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui karakteristik terhadap variasi persentase pasir laut dan abu batu sebagai filler dalam campuran beton
aspal aus AC-WC dengan bahan pengikat aspal Retona Blend 55 terhadap parameter Marshall. Pada penelitian ini dibuat benda uji
dengan tiga variasi persentase pasir laut dalam campuran filler dengan akumulasi 7%. Pada variasi pertama dengan persentase 7%
abu batu tanpa pasir laut, variasi kedua dengan 3% pasir laut dan 4% abu batu, untuk variasi ketiga 4% pasir laut dan 3% abu batu.
Hasil penelitian didapatkan nilai kadar aspal optimum (KAO) adalah sebesar 5,57% pada 7% abu batu tanpa pasir laut, 5,75% pada
persentase 3% pasir laut dan 5,81% pada persentase 4% pasir laut. Untuk nilai stabilitas yang didapatkan pada persentase pasir laut
0% sebesar 2148 kg, pada pasir laut 3% sebesar 1310 kg, dan pada pasir laut 4% didapatkan sebesar 1270 kg. Hasil ini menunjukan
bahwa campuran yang menghasilkan nilai stabilitas yang terbaik adalah campuran yang tidak menggunakan pasir laut. untuk nilai
durabilitas pada persentase pasir laut 0% mempunyai nilai durabilitas tertinggi dan memenuhi spesifikasi yaitu sebesar 92,77%,
sedangkan persentase pasir laut 3% dan 4% tidak memenuhi spesifikasi yang telah disyaratkan dimana masing-masing didapatkan
nilai durabilitas sebesar 88,74% dan 87,32% dimana untuk nilai durabilitas yang disyaratkan sebesar minimal 90%.
